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ABSTRAK 

 

 

Satria Feri, 2017. “Perawatan dan Perbaikan Sistem Starter pada Engine 

Stand Daihatsu HC”. Tugas Akhir Jurusan Teknik  

Otomotif  Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

 

Sistem starter merupakan bagian penting dari mesin saat mesin akan 

dioperasikan, karena sistem starter pada mesin bertujuan untuk memberikan 

putaran awal pada saat start menghidupkan mesin. Adapun fungsi utama starter 

adalah untuk memulai mesin atau roda penerus sehingga mesin berjalan karenanya, 

dimana untuk memutarkan motor starter digunakan arus dari baterai, setelah mesin 

berputar maka motor starter dilepaskan hubungannya. Oleh karena itu perlu 

diadakan pengecekan dan perawatan secara rutin dan berkala hingga sistem starter 

tersebut dapat bekerja dengan maksimal. 

Apabila terdapat kerusakan atau gangguan pada salah satu komponen 

sistem starter, maka akan berdampak yang besar terhadap mesin, misalnya : starter 

berat, bunyi starter kasar, dan bahkan mesin tidak dapat dihidupkan lagi. 

Diantaranya yang banyak terjadi kerusakan pada komponen sistem starter seperti 

baterai, sekring, kumparan switch starter, kumparan field koil,brush, hold-in coil. 

 

Kata Kunci: Perawatan dan Perbaikan, Daihatsu HC, Sistem Starter 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Teknologi merupakan suatu hal yang selalu berkembang dan bertambah 

maju seiring dengan berjalannya waktu. Semakin kedepan, teknologi yang 

dihasilkan akan semakin modern dan bahkan nyaris mendekati sempurna. 

Kerusakan merupakan hal biasa dalam suatu kendaraan, kerusakan-kerusakan 

itu pun dapat dalam berbagai macam bentuk yang menimbulkan kendala yang 

akan dihadapi oleh pengendara. Tentunya kerusakan pada teknologi yang 

dimiliki seseorang adalah hal yang paling tidak diinginkan oleh pengguna 

ataupun pengendara. Untuk mencegah hal itu terjadi maka perlu adanya 

analisis kerusakan serta perawatan dan perbaikan kendaraan. 

Gangguan-gangguan yang terjadi pada kendaraan khususnya pada 

mesin dapat disebabkan oleh sistem yang ada pada mesin tersebut, gangguan 

yang terjadi membuat sistem-sistem yang ada pada mesin tidak dapat berfungsi 

sebagaimana mestinya. Pada mesin terdapat beberapa sistem-sistem yang 

sangat berpengaruh, sistem-sistem yang ada pada mesin tersebut diantaranya 

adalah: sistem starter, sistem bahan bakar, sistem pengapian, sistem pengisian, 

sistem pendingin, sistem pelumasan dan sistem lainnya. 

  Masalah yang bisa terjadi misalkan pada sistem stater adalah kurang 

kuatnya putaran motor dan tenaga motor stater lemah, tidak smooth nya 

hubungan motor stater dengan fly wheel sewaktu kunci kontak pada posisi start, 

terjadinya hubungan singkat pada sistem, kabel terminal 30 rusak, sikat pendek 
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dan gejala lain yang menyebabkan kerja sistem stater tidak optimal. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti, prosedur pemakaian yang kurang 

baik, perawatan yang tidak berkala, umur kendaraan dan lain sebagainya. 

  Adanya kerusakan diatas menuntut kompetensi yang harus dimiliki 

seorang mahasiswa, mekanik atau pemilik kendaraan tentang penggunaan 

sistem, pemeriksaan dan perbaikan komponen-komponen, maka penulis 

bermaksud melakukan “Analisa kerusakan dan perbaikan sistem stater pada 

engine Daihatsu HC”yang memiliki sistem stater konvensional agar penulis 

dapat memahami gejala-gejala kerusakan pada sistem stater, menganalisa 

kerusakan, melakukan perawatan dan memperbaiki kerusakan pada sisem 

stater, guna untuk memahami lebih dalam tentang sistem stater dan menjadi 

ilmu yang bermanfaat. 

Setelah penulis melakukan observasi awal pada tanggal 5 Desember 

2016  (lihat lampiran 1) di workshop otomotif UNP mengenai sistem starter 

pada engine Daihatsu HC, penulis mencoba untuk menganalisa kerusakan  

sistem starter pada engine Daihatsu HC tersebut.  

Adapun kerusakan yang terjadi pada engine Daihatsu HC setelah di 

lakukannya penelitian adalah dudukan mesin putus (Engine mounting), Kabel 

tegangan tinggi ada yang tidak memiliki tahanan ( rusak), sistem bahan bakar 

berfungsi dengan baik, sistem pengapian tidak normal, sistem pengisian tidak 

berfungsi, rembesan oli pada bak oli karna kebocoran pada carter, Fly wheel 

yang di gunakan tidak standar dan tidak memiliki balance, sistem stater tidak 

normal.  
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Berdasarkan hal tersebut, untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang ada  

khususnya yang menyangkut sistem starter Daihatsu HC, maka penulis sangat 

tertarik membuat karya akhir yang berjudul analisa kerusakan dan perbaikan 

sistem stater pada engine Daihatsu HC.  

B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah 

dapat di identifikasikan sebagai berikut : 

1. Komponen sistem bahan bakar tidak berfungsi secara baik 

2. Komponen sistem stater yang di gunakan pada engine Daihatsu HC  

tidak sesuai dengan spesifikasinya 

3. Kerusakan pada sistem pengapian yang mana kerusakannya terdapat 

pada komponen penghubung dari sistem pengapian tersebut 

4. Kerusakan pada sistem pengisian yang mana kerusakan tersebut terjadi 

karena komponen altenator pada sistem pengisian tidak berfungsi 

dengan baik 

C. Batasan Masalah 

Berdsarkan identifikasi masalah di atas,  mengingat keterbatasan 

waktu biaya dan pengetauan dan pengalaman yang penulis miliki, maka 

penulis membatasi penulisan karya akhir ini dengan “analisa kerusakan dan 

perbaikan sistem stater pada engine Daihatsu HC”.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

dikemukakan maka permasalahan dapat dikemukakan sebagai berikut: 

“Bagaimana menganalisa kerusakan dan perbaikan sistem starter pada 

engine Daihatsu HC”. 

E. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam karya akhir ini adalah : 

Untuk menganalisa kerusakan dan melakukan  perbaikan sistem 

stater pada engine Daihatsu HC? 

F. Manfaat Penulisan 

1. Menambah pengetahuan penulis tentang sistem starter, menganalisa 

kerusakan dan perbaikan pada sistem starter. 

2. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program studi Teknik 

Otomotif di Jurusan Teknik Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Padang.  

3. Untuk melengkapi media penunjang praktikum di workshop Jurusan 

Teknik Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

4. Dengan selesainya tugas akhir ini penulis memperoleh pengalaman 

mengenai cara menganalisa kerusakan dan perbaikan pada sistem starter 

engine stand Daihatsu HC. 

 

  


